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ABSTRAK

Bimbingan pra nikah adalah serangkaian dukungan yang diberikan kepada individu
untuk membantu mereka menjalani pernikahan dalam kehidupan berkeluarga
sesuai dengan aturan dan pedoman Allah, sehingga bisa mencapai kebahagiaan baik
di dunia maupun di akhirat. Masyarakat Aceh memiliki beberapa tradisi yang
dilakukan sebelum akad pernikahan berlangsung yang memiliki keterkaitan dengan
bimbingan pra nikah yang dilakukan di KUA. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi konsep dan teori yang mendasari model-model bimbingan pra
nikah di Aceh, menganalisis ragam model bimbingan yang berkembang dalam
masyarakat Aceh, serta mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan kesiapan
pernikahan. Metode penelitian yang ditetapkan adalah studi kepustakaan (Library
Research) dengan pengumpulan data dari buku, jurnal, dan dokumen resmi, data
tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (Content Analysis).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan pra nikah di Aceh
berlandaskan integrasi nilai-nilai Islam dengan kearifan lokal masyarakat.
Penelitian ini mengidentifikasi tujuh model utama bimbingan pra nikah yaitu Boh
Gaca dan Peusijuek, Manoe Pucok, Tangis Tukhunen, Beguru, Berbalas Pantun
Seumapa, Nandong, dan Tepung Tawakh. Efektivitas bimbingan pra nikah di Aceh
dapat dioptimalkan melalui integrasi model tradisional dan formal sehingga
diyakini dapat menghadirkan bimbingan pra nikah yang komprehensif, kontekstual,
serta efektif dalam membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmabh.

Kata Kunci: Model, Bimbingan Pra Nikah, Aceh, Tradisi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan perintah  Allah SWT dan sarana utama untuk
menjaga keberlangsungan hidup serta memperoleh keturunan, sehingga kehidupan
keluarga dapat teratur dan bertahan, setelah setiap orang memahami peran positif
dan tanggung jawab dalam keluarga untuk mewujudkan tujuan tersebut. Dalam
Islam, pernikahan dianggap sebagai salah satu karunia dari Allah SWT kepada
umat-Nya, yang melalui pernikahan, mereka mendapatkan keturunan dan generasi
berikutnya.! Seperti yang dinyatakan dalam firman Allah pada Q.S An-Nahl pada

ayat 72 :
O3 U Sl o o855 Bss (s 2Kl 13 280 asg gl oKL s oK s g
@03 4 ) sy
Artinya : Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dan jenis kamu sendiri dan

menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu,

dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka

! Fatchiah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009), hal. 13-14.



beriman kepada yang batil dan mengingkari Nikmat Allah?.? (Q.S An-

Nahl: 72)

Menurut Hanafi dalam buku Zurifah Nurdin pernikahan merupakan suatu
perjanjian yang memberikan hak bagi pasangan untuk menikmati kebersamaan
secara sukarela, yang berarti seorang pria diperbolehkan untuk menjalin hubungan
dengan seorang wanita.> Sementara itu, Undang-undang Nomor 1 tahun 1974
tentang Pernikahan menyatakan bahwa pernikahan merupakan hubungan fisik dan
emosional antara laki-laki dan perempuan sebagai pasangan suami istri, dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia, kekal, dan didasarkan pada Ketuhanan
Yang Maha Esa.* Pernikahan tidak hanya berkaitan dengan aspek emosional, tetapi
juga melibatkan tanggung jawab yang signifikan, interaksi yang efektif, serta
pemahaman mengenai nilai-nilai agama dan sosial. Dengan demikian, bimbingan
pra nikah menyediakan kesempatan untuk membicarakan berbagai aspek
kehidupan rumah tangga, seperti cara berkomunikasi, pengelolaan keuangan, dan

pengetahuan mengenai hak dan kewajiban dalam pernikahan.

Pasangan yang sudah menikah berharap agar kehidupan rumah tangga
mereka tetap utuh. Keutuhan bisa diraih dengan kolaborasi dan interaksi yang
efektif antara suami istri serta semua anggota keluarga. Kerja sama dan interaksi
tersebut seharusnya telah dijalin dan disampaikan dengan baik sejak awal

pernikahan. Faktor-faktor yang menyebabkan ketidakharmonisan dalam

2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), hall.
213.

3 Zurifah Nurdin, Perkawinan (Perspektif Figh, Hukum Positif Dan Adat Di Indonesia),
(Bengkulu: Elmarkazi, 2020), hal. 30.

4 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1 dan 4.



pernikahan dan keluarga, termasuk konflik serta perbedaan pandangan antara
pasangan, sejatinya berakar dari kurangnya komunikasi yang efektif di antara

keduanya.®

Bimbingan pra nikah adalah serangkaian dukungan yang disediakan kepada
calon pengantin untuk mempersiapkan mereka menghadapi pernikahan dan
kehidupan keluarga sesuai ajaran Allah SWT. Dengan begitu, mereka dapat
memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.> Bimbingan pra nikah
tidak sekadar berfungsi sebagai sarana untuk memberikan informasi terkait hak dan
kewajiban dalam kehidupan berkeluarga, tetapi juga sebagai upaya preventif untuk
meminimalkan masalah yang mungkin muncul dalam rumah tangga. Bimbingan
pra nikah adalah suatu kewajiban bagi calon pasangan yang akan melangsungkan
pernikahan, karena aturan ini telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai syarat dan
persiapan untuk menciptakan kehidupan yang bahagia dalam keluarga. Kegiatan
bimbingan pra nikah ini diselenggarakan sebagai respon terhadap berbagai isu dan

rintangan yang sering terjadi dalam kehidupan berkeluarga.’.

Bimbingan pra nikah tidak hanya mendukung pasangan dalam
mempersiapkan diri secara praktis dalam mengelola pernikahan, tetapi juga

memperdalam pemahaman tentang diri mereka sendiri dan pasangan. Ini

> Hamdi Abdul Karim, “Manajemen Pengelolaan Bimbingan Pranikah Dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah, ” Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, 1.2
(2019), hal. 323.

¢ Witrin Noor Justiatini dan Muhammad Zainal Mustofa, “Bimbingan Pra Nikah Dalam
Mbentukan Keluarga Sakinah, ” 1ktisyaf: Jurnal IlImu Dakwah dan Tasawuf, 2.1 (2020), hal. 15.

" Muallifah Muallifah, Elok Halimatus Sa’diyah, and Ulfah Muhayani, ‘Premarital
Counseling; Model Konseling Pra Nikah Membentuk Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah,’
Egalita Jurnal Kesetaraan Dan Keadilan Gender, 18.2 (2023), hal. 80.



menciptakan pondasi yang kuat untuk menciptakan sebuah keluarga yang
seimbang, bahagia, serta harmonis. Pasangan yang mengikuti bimbingan pra nikah
memiliki lebih banyak alat dan pemahaman untuk mengatasi rintangan, menjaga
komunikasi terbuka, serta mendukung satu sama lain dalam perjalanan hidup

bersama.

Di Aceh, keyakinan agama dan adat istiadat berperan sebagai dua dasar
penting dalam mengatur interaksi sosial. Aspek sosial dan budaya di Aceh dibangun
berdasarkan kombinasi antara agama dan adat istiadat, yang berfungsi sebagai
landasan dan struktur sosial masyarakat Aceh. Kedua elemen ini memainkan peran
yang sangat signifikan dalam proses sejarah.? Islam di Aceh bukan hanya menjadi
keyakinan, tetapi juga menjadi cara hidup yang mendasari tradisi dan budaya

masyarakat Aceh, dan memberikan inspirasi untuk masa depan yang lebih baik.

Budaya dan tradisi Aceh saat ini merupakan cerminan dari sejarah, untuk
mendapatkan gambaran mengenai budaya dan tradisi Aceh. Tradisi dan
kebudayaan masih menyisakan jejak hingga hari ini dalam berbagai jenis upacara
adat, salah satunya adalah upacara perkawinan.® Adat-istiadat yang diwariskan
turun-temurun masyarakat Aceh sangat dipegang teguh. Hukum Islam banyak
memengaruhi adat Aceh, tetapi juga memiliki ciri khas budaya lokal seperti upacara

pernikahan, kematian, dan kegiatan sosial.

8 Muhibuddin Usman, ‘Tradisi Dan Budaya Islam Di Aceh; Pengaruh Dan Praktik Dalam
Konteks Sosial,’ Sejarah Dan Budaya, 3.1 (2024), hal. 58.

% Sjamsuddin Daud, Adat Meukawen (Adat Perkawinan Aceh), 3rd edn, (Banda Aceh:
Majelis Adat Aceh, 2022), hal. 1.



Mayoritas di Aceh ada beberapa tradisi yang dilakukan sebelum akad
pernikahan berlangsung. Tradisi tersebut memiliki keterkaitan dengan bimbingan
pra nikah yang dilakukan di KUA (Kantor Urusan Agama), sedangkan
perbedaannya terletak pada tradisi yang dijalankan sebagai bagian dari budaya
turun-temurun yang selaras dengan syariat Islam. Kombinasi antara budaya lokal
dan ajaran Islam yang kuat memengaruhi kehidupan sehari-hari, sehingga
bimbingan pra nikah seringkali mengacu pada nilai-nilai yang bersumber dari
agama maupun tradisi tersebut. Model-model bimbingan pra nikah yang diterapkan
di Aceh tentu berbeda dengan wilayah lain, mengingat konteks sosial dan budaya
yang khas. Berbagai model bimbingan pra nikah di Aceh bisa berupa bimbingan
agama, pendidikan keluarga, atau konseling psikologis. Setiap model bimbingan ini
memiliki metode yang berbeda, namun tujuannya tetap serupa yaitu untuk
menyiapkan individu agar lebih siap dalam menjalani kehidupan berumah tangga.
Meskipun bimbingan pra nikah adalah salah satu langkah penting untuk
mempersiapkan pasangan menuju kehidupan pernikahan yang harmonis,
implementasi model-model bimbingan pra nikah di masyarakat Aceh masih
mengalami berbagai tantangan. Penelitian terdahulu banyak membahas tentang
bimbingan pra nikah secara umum, namun sedikit yang secara khusus mengkaji
keberagaman model bimbingan pra nikah yang ada dalam konteks budaya dan

hukum Islam di Aceh.

Di samping itu, belum ada kajian yang komprehensif dan empiris yang
mengidentifikasikan model-model bimbingan pra nikah yang efektif dan sesuai

dengan nilai-nilai lokal serta syariat Islam yang menjadi dasar kehidupan



masyarakat Aceh. Hal ini menyebabkan adanya kesenjangan antara teori bimbingan
pra nikah yang ideal dengan praktik nyata di lapangan, terutama dalam hal adaptasi

budaya dan agama.

Dengan demikian, diperlukan penelitian yang sistematis dan terstruktur
untuk memetakan, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai model bimbingan pra
nikah yang ada di Aceh, sehingga dapat ditemukan model yang paling relevan dan
efektif untuk meningkatkan kualitas persiapan pernikahan sekaligus menjaga

kelestarian budaya dan nilai-nilai agama setempat.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep dan teori-teori yang mendasari model-model bimbingan
pra nikah di Aceh?
2. Bagaimana model-model bimbingan pra nikah yang diterapkan dalam
masyarakat Aceh berdasarkan literatur?
3. Bagaimana efektifitas model bimbingan pra nikah dalam meningkatkan

kesiapan pernikahan di Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan fokus penelitian, penelitian

ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengidentifikasi konsep dan teori-teori yang mendasari model-
model bimbingan pra nikah di Aceh.
2. Untuk menganalisis model-model bimbingaan pra nikah yang diterapkan

dalam masyarakat Aceh berdasarkan literatur



3. Untuk menemukan efektifitas model bimbingan pra nikah dalam

meningkatkan kesiapan pernikahan di Aceh

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah serta tujuan dari studi ini, penelitian ini

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
mengembangkan pemahaman teoritis mengenai bidang bimbingan dan konseling
pra nikah terutama dalam model-model bimbingan pra nikah dalam masyarakat
Aceh. Serta diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi dan
memperluas pemahaman ilmiah, khususnya yang berhubungan dengan berbagai
model bimbingan pra nikah di kalangan masyarakat Aceh, serta dapat menjadi

referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

a. Bagi pemerintah, lembaga keagamaan, dan masyarakat, diharapkan dapat
mengembangkan kebijakan bimbingan pra nikah. Seperti memberikan dasar
untuk kebijakan yang mendukung kesejahteraan keluarga, memperkuat
program pendidikan keluarga berbasis agama serta memberikan wawasan
penting tentang pentingnya kesiapan sebelum menikah.

b. Bagi para calon pengantin, diharapkan bisa menciptakan rumah tangga yang
harmonis dan mampu mencegah munculnya permasalahan dalam

pernikahan.



c. Bagi program studi Bimbingan dan Konseling Islam, diharapkan dapat
menambah wawasan dalam ranah Bimbingan dan Konseling Islam terutama
dalam konteks bimbingan pra nikah berbasis nilai-nilai Islam, maupun
berbasis budaya. Selain itu, hasil penelitian diharapkan bisa dimanfaatkan
sebagai sumber rujukan untuk pengembangan mata kuliah dan materi

diskusi ilmiah bagi dosen dan mahasiswa.

E. Penjelasan Konsep Penelitian
1. Model
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah model dapat
diartikan sebagai suatu pola (contoh, acuan, ragam, dan lain-lain) dari sesuatu yang
hendak diciptakan atau diproduksi.® Dapat dipahami model adalah sebagai suatu
bentuk rancangan atau kerangka acuan yang digunakan untuk menggambarkan

struktur, proses, atau hubungan antar unsur dalam suatu sistem tertentu.

2. Bimbingan Pra Nikah
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah bimbing berarti
memimpin, asuh dan tuntun. Sementara itu, istilah bimbingan mengacu pada
petunjuk, penjelasan cara mengerjakan sesuatu, tuntunan dan kepemimpinan.t
Secara etimologi, istilah bimbingan berasal dari istilah “Guidance ” yang diperoleh

dari kata “Guide ” yang berarti menunjukkan, memandu, mengelola dan menyetir.?

10 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 964.

11 Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia..., hal. 202.

12 Asdlori, Bimbingan Konseling Dalam Pendidikan Islam, (Jawa Tengah: Wawasan limu,
2023), hal. 5.



Menurut WS Winkel, bimbingan merupakan suatu bentuk dukungan yang
diberikan kepada individu atau kelompok untuk membantu mereka dalam
mengambil keputusan yang tepat serta menyesuaikan diri dengan tuntutan
kehidupan, yang bersifat psikologis dan bukan bantuan dalam bentuk financial,

medis dan sebagainya.®

Menurut Asdlori, bimbingan adalah suatu proses bantuan yang diberikan
oleh individu yang memiliki profesionalitas sebagai guru agar konseli dapat
memahami diri mereka sendiri, mampu mengarahkan hidupnya, memiliki
kemampuan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga dapat
membuat keputusan yang tepat saat menentukan pilihan sesuai dengan potensi yang
dimiliki. 4

Dalam hal ini bimbingan dapat diartikan sebagai dukungan yang diberikan
oleh seorang yang profesional, seperti konselor, guru, atau ahli lainnya, kepada
individu atau kelompok yang menghadapi masalah, terutama dalam hal psikologis,
dengan tujuan membantu mereka memahami diri mereka sendiri, mengarahkan diri
mereka, memecahkan masalah, membuat pilihan yang bijaksana, dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan kehidupan dengan cara yang sehat dan sesuai

dengan potensi mereka.

13 W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Jakarta: Grafindo, 1991),
hal. 17.
14 Asdlori, Bimbingan Konseling Dalam..., hal. 7.
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Kata “pra” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan
awalan yang berarti “sebelum”.*® Di sisi lain, istilah “nikah” dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai suatu perjanjian perkawinan yang
dilakukan berdasarkan aturan hukum dan ajaran agama.*® Menurut H. Moh. Rifa’i,
nikah merupakan sebuah akad yang menjadikan hubungan antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahram menjadi sah, sekaligus menciptakan hak dan

tanggung jawab bagi kedua belah pihak.t’

Dapat diartikan bahwa, nikah adalah suatu perjanjian yang diakui secara
legal baik oleh hukum Islam maupun hukum yang berlaku di Indonesia. Perjanjian
ini menciptakan hubungan suami istri antara seorang laki-laki dan perempuan serta

bertujuan mewujudkan keluarga yang penuh kasih sayang dan rahmat.

Menurut Syubandono, bimbingan pra nikah merupakan suatu proses
pelayanan social (social service) yang meliputi bimbingan, nasihat, dan bantuan
kepada pasangan calon suami dan istri sebelum menikah, dengan tujuan membantu
mereka mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dalam ikatan pernikahan serta

dalam kehidupan berkeluarga.®

Bimbingan pra nikah dapat dipahami sebagai suatu tahapan di mana
pasangan atau calon pengantin memperoleh dukungan, bertujuan agar

kehidupannya sebagai suami istri berjalan sesuai dengan pedoman dan ketentuan

15 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hal. 891.

16 Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 782.

17'H. Moh. Rifa’i, Figih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2014), hal. 420.

18 Syubandono, Pokok-Pokok Pengertian dan Metode Penasehatan Perkawinan “Marriage
Counseling, ” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), hal. 3.
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dari Allah SWT, sehingga bisa mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di

akhir

J
AR-RANIRY







